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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 
DAUN Jatropha gossypifolia DAN KULIT BATANG Anacardium occidentale 
DENGAN METODE DIFUSI CAKRAM  
 
 Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab kematian utama di 
seluruh dunia. Pengobatan yang biasanya digunakan terhadap penyakit infeksi 
adalah antibiotik. Antibiotik merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme tertentu yang memiliki kemampuan dalam menghambat atau 
membunuh secara selektif mikroorganisme lain (Ashutosh, 2014). Penggunaan 
antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan terjadinya resistensi. Beberapa 
bakteri yang dapat menyebabkan penyakit infeksi adalah Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus. Bakteri E. coli merupakan bakteri Gram negatif yang 
dapat menyebabkan penyakit seperti infeksi saluran kemih dan diare. Sedangkan 
bakteri S. aureus merupakan bakteri Gram positif yang dapat menginfeksi kulit.  
 Indonesia sebagai negara yang memiliki kekayaan flora mempunyai 
potensi dalam mengembangkan pengobatan herbal yang dapat memanfaatkan 
tanaman obat yang tersedia. Beberapa tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional adalah jarak merah (Jatropha gossypifolia) dan jambu monyet 
(Anacardium occidentale) yang memiliki aktivitas antibakteri.  
 Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dari 
kombinasi ekstrak etanol daun Jatropha gossypifolia (EDJG) dan ekstrak etanol 
kulit batang Anacardium occidentale (EKBAO) dengan menggunakan metode 
difusi cakram. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri dari kombinasi EDJG dan EKBAO terhadap bakteri S. aureus dan E. 
coli. Kombinasi ekstrak EDJG dan EKBAO dibuat dengan tiga perbandingan 
yaitu: 50 : 100 mg/mL; 25 : 100 mg/mL dan 25 : 200 mg/mL untuk bakteri S. 
aureus dan E. coli. Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kloramfenikol 30 μg/disk. Sedangkan untuk kontrol negatif digunakan DMSO 
10%. 
 Hasil penelitian menunjukkan pada kombinasi ekstrak etanol daun 
Jatropha gossypifolia (EDJG) dan kulit batang Anacardium occidentale 
(EKBAO) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
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dan Escherichia coli. Pada penelitian ini hasil data diperoleh dari pengukuran 
zona bening disekitar kertas cakram yang telah ditetesi dengan larutan uji 
kombinasi EDJG dan EKBAO dengan jumlah total larutan uji 100 μl. Pengukuran 
diameter zona hambat dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.  
Pada penelitian ini diperoleh hasil rata-rata diameter zona hambat pada 
kombinasi EDJG dan EKBAO terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan 
berbagai konsentrasi yaitu pada konsentrasi 1 EDJG : EKBAO (5000 μg : 10.000 
μg) sebesar 15,50 mm, konsentrasi 2 EDJG : EKBAO (2500 μg : 10.000 μg) 
sebesar 14,88 mm dan EDJG : EKBAO (2500 μg : 20.000 μg) sebesar 16,28 mm. 
Pada kontrol positif hasil zona hambat yakni kloramfenikol 30 μg/disk sebesar 
22,18 mm.  
Pada hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, 
diperoleh rata-rata diameter zona hambat yang tidak terlalu bervariasi. Kombinasi 
EDJG dan EKBAO pada konsentrasi 1 EDJG : EKBAO (5000 μg : 10.000 μg) 
sebesar 14,18 mm, konsentrasi 2 EDJG : EKBAO (2500 μg : 10.000 μg) sebesar 
13,12 mm dan konsentrasi 3 EDJG : EKBAO (2500 μg : 20.000 μg) sebesar 13,68 
mm. Sedangkan aktivitas antibakteri pada kontol positif kloramfenikol 30 μg/disk 
sebesar 27,43 mm dan pada kontrol negatif DMSO 10% tidak menunjukkan 
adanya zona hambat pada kedua bakteri. 
Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri dari kombinasi EDJG 
dan EKBAO terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang ditandai dengan adanya 
zona hambat (area bening) disekitar kertas cakram. Aktivitas antibakteri dari 
kombinasi EDJG : EKBAO lebih efektif terhadap bakteri S. aureus yang memiliki 
daya hambat terbesar dengan diameter rata-rata sebesar 16,28 mm. Kloramfenikol 
sebagai kontrol positif memiliki aktivitas antibakteri berspektrum luas terhadap 
kedua bakteri. Rata-rata diameter zona hambat kloramfenikol pada kedua bakteri 
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Latar Belakang: Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab kematian 
utama di seluruh dunia. Beberapa bakteri yang dapat menyebabkan penyakit 
adalah Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Banyak tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional. Daun Jatropha gossypifolia dan 
kulit batang Anacardium occidental merupakan tumbuhan yang memiliki aktivitas 
antibakteri.  
Tujuan: tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari 
kombinasi ekstrak etanol daun Jatropha gossypifolia dan kulit batang Anacardium 
occidental terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. 
Metode: Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol Jatropha 
gossypifolia dan kulit batang Anacardium occidental dengan metode difusi 
cakram. Kombinasi ekstrak etanol dibuat dengan tiga perbandingan yaitu: 50 : 100 
mg/mL; 25 : 100 mg/mL dan 25 : 200 mg/mL untuk bakteri S. aureus dan E. coli  
Hasil dan Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak etanol 
daun Jatropha gossypifolia dan kulit batang Anacardium occidentale memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. Hasil zona hambat 
berturut-turut terhadap bakteri S. aureus sebesar 15,50 mm (50:100), 14,88 mm 
(25:100) dan 16,28 mm (25:200). Sedangkan pada bakteri E. coli sebesar 14,18 
mm (50:100), 13,12 mm (25:100) dan 13,68 mm (25:200). Kontrol positif yang 
digunakan adalah kloramfenikol (30 μg/disk) yang memiliki daya hambat pada 
bakteri S.aureus sebesar 22,28 mm sedangkan pada bakteri E.coli sebesar 27,43 
mm. DMSO 10% digunakan sebagai kontrol negatif yang menunjukkan tidak bisa 
menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dan  E.coli.  
 
Kata Kunci: Anacardium occidental, Antibakteria, Escherichia coli, Jatropha 
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Background: Infectious disease is one of the main causes of mortality worldwide. 
Some of the bacteria that can cause disease are Escherichia coli and 
Staphylococcus aureus. Many plants can be used as traditional medicine. Jatropha 
gossypifolia leaves and stem barkss Anacardium occidental is a plant that has 
antibacterial activity. 
Objective: The aim of this study to identify the antibacterial activity of ethanol 
extract combination from Jatropha gossypifolia leaves and Anacardium 
occidental stem barks to S. aureus and E. coli bacteria. 
Method: The test of antibacterial activity with ethanol extract combination from 
Jatropha gossypifolia leaves and Anacardium occidental stem barks using discs 
diffusion method. The combination of ethanol extract was made with three ratios: 
50:100 mg/mL; 25:100 mg/mL and 25:200 mg/mL for S.aureus and E.coli 
bacteria. 
Results and Conclusions: The results have shown that a combination of ethanolic 
extracts of Jatropha gossypifolia leaves and barks of Anacardium occidentale 
have antibacterial activity toward S. aureus and E.coli bacteria. The results of the 
inhibition to S. aureus bacteria is 15.50 mm (50:100), 14.88 mm (25:100) and 
16.28 mm (25:200). While the E.coli bacteria is 14.18 mm (50:100), 13.12 mm 
(25:100) and 13.68 mm (25:200). Chloramphenicol (30 μg/disk) used as positive 
controls showed antibacterial activity of the inhibition to S.aureus bacteria is 
22,28  mm while the E.coli bacteria is 27,43 mm. DMSO 10% used as negative 
controls can’t inhibit the growth of S. aureus and E. coli bacteria. 
 
Keywords : Anacardium occidental, Antibacterial, Escherichia coli, Jatropha 
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Singkatan 
μL  = Mikroliter 
ATCC  = American Type Culture Collection 
BAP  = Blood Agar Plate 
BaCl2  = Barium Chloride 
CFU  = Coloni Forming Unit 
CMC  = Carboxy Methyl Cellulose 
CNSL  = Cashew Nut Shell Liquid 
DNA  = Deoxyribose Nucleic Acid 
DMSO  = Dimethyl Sulfoxide 
EDJG  = Ekstrak Daun Jatropha gossypifolia 
EKBAO = Ekstrak Kulit Batang Anacardium occidentale 
EMB  = Eosin Methylene Blue 
ESBL  = Extended Spectrum Beta Lactamases 
H2SO4  = Sulfuric acid 
HRBC  = Human Red Blood Cell 
KBM   = Kadar Bunuh Minimal 
KHM  = Kadar Hambat Minimal 
LAF  = Laminar Air Flow 
MDR-TB = Multidrug-Resistent Tuberculosis 
mg  = Miligram 
MHA  = Mueller Hinton Agar 
mL   = Mililiter 
MRSA  = Methicilin Resistent Staphylococcus aureus 
MRSE  = Methichillin Resistent Staphylococcus Epidermidis 
NaCL  = Natrium Chlorida 
NAP  = Nutrient Agar Plate 
pH  = Pangkat Hidrogen 
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PPOM  = Penyakit Paru Obtruktif Menahun 
RSUD  = Rumah Sakit Umum Daerah 
T2DM  = Type 2 Diabetes Mellitus 
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